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 Eco-enzyme is a solution of complex organic substances produced by the 

fermentation process of leftover organic waste, water and molasses. So that 

organic waste that has been thrown away and is no longer used can be used as 

an environmentally friendly product. This eco-enzyme solution has a dark brown 

color and a strong sour aroma. This research focuses on making eco-enzyme 

solutions from organic waste from fruit and vegetables.The results of this 

research show that a good eco-enzyme has a dark brown color, a fresh sour 

aroma typical of fermentation and has a stable pH with a pH of 4.0, indicating 

that the eco-enzyme produced is acidic which has benefits such as preventing 

radiation, clearing water channels, cleaning floors, disinfecting organic etc 

   

INFO ARTIKEL  ABSTRAK 

Kata kunci: 

Industri Rumah 

Tangga; 

 Eco Enzyme ;  

Dasa Wisma; 

 

 Eco-enzyme adalah larutan zat organik komples yang diproduksi dengan 
proses fermentasi sisa sampah organik, air, dan molas. Sehingga limbah 
organik yang telah dibuang dan tidak digunakan lagi dapat di manfaatkan 
sebagai produk yang ramah lingkungan. Larutan eco-enzyme ini 
berwarna coklat pekat dan aroma asam yang kuat. Penelitian ini 
memfokuskan pada pembuatan larutan eco-enzyme dari limbah organik 
dari buah dan sayuran. Hasil dari penelitian ini menunjukan eco-enzyme 
yang baik berwarna coklat pekat, aroma asam segar khas fermentasi dan 
mendapatkan pH yang stabil dengan pH 4.0 menunjukan eco-enzyme 
yang dihasilkan bersifat asam yang memiliki manfaat seperti penangkal 
radiasi, menjernihkan saluran air, pembersih lantai, disinfektan organik 
dll. 

PENDAHULUAN  

Dasa wisma plamboyan adalah organisasi ibu-ibu di lingkungan blok B perumahan 
dosen Untad. adalah perdos. Di perdos ini, masyarakatnya umumnya adalah warga untad 
yang bekerja sebagai pegawai dari universitas Tadulako. Masyarakat dasa wisma perdos 
ada yg mulai tergerak menolah sampah mereka menjadi eko enzyme, dan pembuatan 
produk eco enzyme dalam skala rumah tangga, dimana kegiatan ini sangat membantu 
melindungi lingkungan dan bumi kita.  
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Masyarakat dasa wisma plamboyan belum memiiliki minat yang tinggi untuk mengolah 
sampah mereka menjadi eco enzyme. Warga perdos masih kurang minatnya untuk ikut 
serta mengelola sampah mere menjadi eco enzyme, padahal kegiatan tersebut sangat 
membantu untuk ikut serta memelihara lingkungan kita. Dari hasil pengamatan di lokasi 
maka masalah yang ditemui adalah  
 
Bagaimana memberikan pengertian dan pengarahan pada kelompok masyarakat dasa 
wisma perdos ini dapat berkembang dan memiliki kemampuan wirausaha dan peduli 
lingkungan hidup mereka. 
1) Bagaimana memberikan pengarahan dan bimbingan pada kelompok masyarakat 

dasa wisma perdos ini dapat membuat peralatan yang baik untuk mendukung usaha 
kuliner mereka, sperti ketersediaan eco enzyme yang baik dan bersih agar mereka 
lebih nyaman mengembangkan kegiatan mereka. 

2) Berikut bagaimana memberikan pengetahuan tentang cara pembuatan eco enzyme 
dengan menggunakan pendekatan teknologi tepat guna pada kedua. 

3) Bagaimana memberi penyuluhan dan pendampingan dalam pengetahuan wirausaha 
dan sistem pembukuan dan pemasaran yang baik, dengan melibatkan tenaga 
ahli/praktisi yang kompeten. 

 

Dari pemaparan potensi perdos, maka diuraikan analisis situasi yang mencakup 

hal-hal berikut : 

1) Masyarakat sasaran: uraikan permasalahan sasaran yang berkaitan dengan aspek 
pendidikan adragogik atau paedagogik dan ungkapkan seluruh persoalan yang 
dihadapi. 

2) Uraikan secara jelas permasalahan yang dihadapi oleh sasaran untuk diselesaikan 
selama pelaksanaan program pengabdian. 

3) Permasalahan bersifat spesifik, konkret, dan prioritas sasaran. 
Pada Bab ini diuraikan analisis situasi yang mencakup hal-hal berikut : 

1) Masyarakat sasaran: uraikan permasalahan sasaran yang berkaitan dengan aspek 
pendidikan adragogik atau paedagogik dan ungkapkan seluruh persoalan yang 
dihadapi saat ini. 

2) Uraikan secara jelas permasalahan yang dihadapi oleh sasaran untuk diselesaikan 
selama pelaksanaan program pengabdian.. 

3) Permasalahan bersifat spesifik, konkret, dan prioritas sasaran. 
 

METODE PELAKSANAAN 

Metode pendekatan dalam pelaksanaan program ini melakukan komunikasi dalam 

sosialisasi awal dari tim pengusul pengabdian Dipa Fatek UNTAD dengan mitra Dasa 

wisma planboyan perdos, melalui diskusi konsultasi kegiatan yang dilaksanakangkan. 

Konsultasi awal memiliki tujuan agar terjadi komunikasi timbal balik tentang bagaimana 

cara yang efektif dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian ini.. 

Metode yang digunakan : Sesuai dengan jenis kegiatan pengabdian bagi masyarakat, 

maka metode yang digunakan adalah : 

1) Penyuluhan/Ceramah. Metode ini diterapkan dalam rangka memperkenalkan dan 
menjelaskan tentang eco enzyme dengan teknologi sederhana. 

2) Tanya Jawab. Setelah penyajian materi dalam bentuk ceramah, maka dilakukan tanya 
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jawab seputar proses pembuatan eco enzyme , guna lebih memahami dan mendalami 
materi tersebut sebelum dipraktekkan. 

3) Demplot Untuk lebih mudah dipahami dan dikerjakan, maka dibuatlah Poster yang 
berisi langkah – langkah beserta gambar-gambar kerja dari cara pembuatan eco 
enzyme  ini. 
 

1. Lokasi dan Waktu Kegiatan 
Lokasi kegiatan Pengabdian Dipa Fatek UNTAD akan dilaksanakan Perdos Untad 

Tondo Dasawisma Plamboyan, Kegiatan ini direncanakan dilaksanakan pada tahun 

2023 di lokasi mitra . 

Prosedur Kerja 

Rencana kegiatan Pengabdian Dipa Fatek UNTAD ini akan di lakukan dalam 

beberapa tahapan, sebagai berikut : 

Tahapan atau langkah-langkah pemecahan masalah, Dalam rencana kegiatan 

pemecahan masalah dan langkah-langkah yang ditempuh melalui tahapan-tahapan 

kerja sebagai berikut:  

1) Tahapan Pengenalan / Penjajakan Lokasi. 
Kegiatan yang dilakukan pada tahapan ini yakni mendatangi dan mengumpulkan 
kelompok dasa wisma perdos sebagai suatu Kelompok Kerja, kemudian diadakan 
dialog/perkenalan langsung kepada kelompok-kelompok usaha tersebut lalu 
memberikan pengarahan dan pengetahuan kepada kelompok usaha ini untuk 
dapat membuat sendiri tungku tanpa asap dimana tunggu ini akan memudahkan 
mereka membuat rono Asap dengan teknologi sederhana agar mudah ditiru oleh 
masyarakat 

2) Tahapan Penyuluhan dan Peragaan 
Setelah melalui tahapan pengenalan dengan memperkenalkan eco enzyme , maka 

pada tahapan ini dijelaskan tentang cara atau teknik mengenai awal ppembuatan 

tungku tersebut, berdasarkan langkah – langkah kerja yang diberikan. 

Menunjukkan alat – alat yang akan digunakan serta komponen-komponen 

pendukung. 

3) Tahapan Praktek Pembuatan eco enzyme . 
Pada tahapan ini kelompok masyarakat Dasawisma, telah diarahkan untuk 

menyiapkan bahan seperti botol, sampah sayur, bahan tambahan. kemudian 

mempraktekkan sesuai arahan untuk mengerjakan pembuatan eco enzyme . 

Bahan dasar tersebut terdiri dari semen, pasir, dan air, dan cetakan tungku sesuai 

dengan model yang dibutuhkan. 

Adapun langkah pekerjaan diawali menyediakan bahan yang telah ditentukan, 

kemudian membuat campuran semen (mortar) dengan perbandingan adukan yang 

telah ditentukan. Penggunaan air yang berlebihan pada adukan berpengaruh 

terhadap kekuatan mortar. Perbandingan untuk konstruksi ferosemen umumnya 1,5 

s/d 2 untuk pasir /semen, 0,35 s/d 0,5 untuk air/semen. Nilai slump dari mortar 

basah tidak melewati batas 6 cm. Kekuatan tekan pada 28 hari dengan silinder 7,5 x 
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15 cm dengan pembasahan tidak boleh kurang dari 2756 N/cm² ( 280 kg/cm² ) 

(Tjokrodimuljo,K, 2003). 

Setelah itu melakukan proses pencampuran dan pengadukan kemudian dicetak 

sesuai dengan ukuran-ukuran atau model cetakan yang disesuaikan dengan 

kebutuihan masing-masing mitra.yang telah disiapkan. Adapun peralatan yang 

digunakan dalam pengerjaan eco enzyme  sebagian menggunakan peralatan 

konvensional yang seperti : Bak Plastik (wadah), Ember Fermentasi, Botol Produk, 

dan alat-alat lainnya : 

1) Tahapan Perampungan / Finishing 
Tahapan ini merupakan tahapan akhir yang tempuh dalam menyelesaikan 

pekerjaan pembuatan eco enzyme , yakni dengan system fermentasi. 

Pengerjaannya dilakukan dengan cara yang sederhana, sehingga produk ini siap 

untuk diperdagangkan. 

2) Sistem Pemasaram 
Pada Tahap ini akan dilakukan pendampingan untuk membuat pemasaran secara 

online melalui website dan juga menggunakan sosial media seperti marketplace, 

serta pemasaran secara langsung malalui brosur dan papan iklan ditempat 

produksi. 

3) Partisipasi mitra dalam Pelaksanaan Program 
Sebagai realisasi dari pemecahan masalah seperti yang telah dikemukakan, maka 

pada dasarnya yang menjadi sasaran pelaksanaan pengabdian pada masyarakat 

ini adalah kelompok dasa wisma plamboyan perdos tondo yang menjadi 

kelompok kerja. kelompok yang memiliki usaha sendiri eko Enzim, oleh 

karenanya diharapkan pula pelaksanaan pengabdian ini dapat memberikan 

masukan pada kelompok kerja binaan agar dapat mengadakan kerjasama dengan 

pihak yang mendukung program lingkungan yang telah digagas oleh pihak 

kelurahan Tondo dan Kota Palu, sehingga diharapakan prpram lingkungan 

ditingkat kelurahan dapat berkembang, dan kegiatan dapat menjadi pemicu 

meningkatnya ekonomi masyarakat. 

Berdasarkan metode yang diterapkan dalam pelaksanaan kegiatan program PKM 

ini, maka diharapkan hasilnya dapat dikemukakan sebagai berikut : 

1) Besarnya minat dan keikutsertaan kelompok masyarakat binaan untuk 
mengikuti penyuluhan / ceramah dan realisasi kegiatan yang dilaksanakan.. 

2) Partisipasi aktif kelompok masyuarakat binaan dalam mengerjakan 
pembuatan eco enzyme , yang ditunjang dari hasil penyuluhan serta peragaan 
yang telah diberikan, dari aspek ilmu pengetahuan dan teknologi tepat guna 

2. Evaluasi Pelaksanaan program 

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini menggunakan memerapa metode 
pendekatan antara lain : 

a)  Pendidikan Masyarakat melalui pendekatan metode penyuluhan yang bertujuan 
meningkatkan pemahaman serta kesadaran masyarakat akan pentingnya Eco 
Enzim sebagai produk ramah ligkungan dari hasil daur ulang limbah sayur dan 
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buah. 

b) Difusi Ipteks digunakan metode ini digunakan untuk mengelohah produk yang 
dihasilkan mitra dawa wisma plamboyan di Kelurahan Tondo tepatnya di 
perumahan dosen. yaitu produk Eco Enzim, yang dimulai cara pembuatan 
sampai dengan cara pengemasan.  

c) Pelatihan, metode ini digunakan untuk melatih angguta dasa wisma tersebut 
untuk mampu menghasilkan produk eco Enzim di rumah masing-masing 
anggota. Dimana kegiatan ini dilakukan dengan demonstrasi pembuatan Eco 
Enzim agar masyarakat anggota dasa wisma mitra keterampilan membuat 
produk eco enzim 

d) Advokasi, kegiatan ini dilakukan untuk memvalidasi ketrampilan tiap mitra 
dengan melakukan pendampingan di rumah masing-masing untuk menhasilkan 
produk eco enzim yang baik dan berkualitas melalui kegiatan pendampingan.  

 

 

PEMBAHASAN 

1. Pemilihan Bahan Fermentasi (Sampah dan Buah). 
Produk eco enzim adalah hasil permentasi dari sampah sayus dan buah. Bahan ini 

digunakan karena dapat mengasilkan produk yang berkualitas dan menhasilkan 

produk yang beraroma segar. 

2. Cara Pembuatan Eco Enzyme pada mitra. 
Membuat Eco Enzymme mudah dan murah yang paling penting ada keinginan, 
keberanian menco0ba, yakni pasti bias dan tidak gagal. Rumusnya adalah : 1: 3: 10 
(gula:BO/bahan Organik : Air). Agar hasil  maksimal sebaiknya sesuai Rumu juml;ah 
yang disarankan, volume maksimal  air 60%, jika volume wadah 10 liter, maka 
sebaiknya komposisinya sebagai berikut : 
Bahan yang dipersiapakan. 
 Air = 6 liter = 6 kilo 
 Gula – 600 gram 
 Buah dan sayur = 1.800 gram 

Sebaiknya mengunakan air hujan, air isi ulang, air golongan, air pembuangan AC,  air 

PDAM diendapkan  24 jam, agar kaporit mengendap dan bias dipisahkan. 

Disarankan jenis gula yang sarankan adalah; gula molase cair, molase kering, gula 

aren, gula tebu. 

Wadah yang digunakan ; berbahan plastik memiliki tutup bermulut lebar. 

1) Langkah Pembuatan 

Bersihkan wadah (pastikan bersih daro sisa sabun atau cat jika menggunakan 

wadah).  

2) Ukur volume  

Masukkan air bersih sebanyak 60%, kemudian masukkan gula, masukkan 

potongan sisa buah dan sayur  yaitu 30% dari berat air lalu tutup rapat, beri label 



Sambulu Gana : Jurnal Pengabdian Masyarakat | Volume 3, Nomor 2, Mei 2024 

48 

tanggal pembuatan dan panen. Setelah cukup 3 bulan saatnya untuk panen,  Untuk 

pengobatan cocok eco enzyme  6 bulan ke atas. Semakin lama umur eco enzyme 

maka kualitasnya semakin baik dan tidak ada masa kadaluarsa. Catatan : Sampah 

dapur organik yang tidak bisa gunakan untuk membuat Eco yang sudah dimasak, 

direbus atau digoreng, kering dan keras kulit luar dan dalam, berlemak ( buah 

advokat, kelapa, durian), dan buah yang bergetar seperti nangka ampas kelapa 

dan buah.  Jika menginginkan kualitas eco enzyme lebih baik,  menggunakan buah 

dan sayur minimal 5 macam. Sebaiknya lebih banyak kulit buah dibandingkan 

sampah sayur. 

 

  

  

Gambar 1. Proses Fermentasi Eco 

Enzyme 

  

  

Gambar 2. Proses Pembuatan Eco 

Enzyme oleh Tim dan Mitra 
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Gambar 3. Kegiatan Penyuluhan, 

Demontrasi dan Pendampingan. 

 

SIMPULAN 

Dapat mengurangi sampah organik seperti sampah sayur dan buah-buahan yang 

terdapat di pasar tradisional, sehingga dapat mengurangi terjadi kerusakan alam atau 

lingkungan yang menggangu kesehatan masyarakat sekitar.  cairan eco-enzyme bisa 

dimanfaatkan sebagai  :  

1) Untuk kesehatan : disinfektan organik, obat jerawat, handsanitizer, obat gatal, obat 
luka, sabun mandi, obat kumur, kompres, pengganti obat merah dan menyembuhkan 
luka penderita diabetes mellitus.  

2) Untuk kecantikan : masker, shampoo, lulur, hair tonic, toner wajah dan penganti 
deodoran,  

3) Untuk Lingkungan : penangkal radiasi, memperbaiki kualitas udara, pengharum 
ruangan, pupuk tanaman dan penjernih air kotor (Rochyani et al.).  

 

Eco enzyme adalah solusi yang menarik untuk mengatasi masalah lingkungan dan 

pertanian konvensional yang kurang ramah lingkungan. Proses pembuatannya relatif 

sederhana, dan produk ini memiliki berbagai kegunaan yang bermanfaat. Manfaatnya 

yang signifikan terlihat dalam pengurangan limbah organik, peningkatan kualitas tanah, 

dan potensi untuk membuka peluang usaha. Namun, eco enzyme juga menghadapi 

beberapa masalah dan tantangan yang harus diatasi agar dapat berkembang secara lebih 

luas dan berkelanjutan 
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